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Abstrak 

 

Tax Avoidance berarti mengurangi beban pajak, dengan 

tujuan memperkecil jumlah yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, 

penghindaran pajak ini dilakukan secara legal sesuai peraturan 

perundangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan sales growth terhadap tax 

avoidance di perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2018 hingga 

2022.  

Populasil dalam penelitianl ini berjumlahl 84 perusahaan 

denganl sampel yangl dipilih sebanyakl 16 perusahaan. Sampell ini 

diambill menggunakan Metodel Purposive lSampling berdasarkan 

sampell yang memenuhil kriteria sebanyakl 80 selama 5 tahunl 

pengamatan. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda 

untuk menguji pengaruh variabel umur perusahaan, ukuran 

perusahaan dan sales growth terhadap tax avoidance dengan 

menggunakan SPSS Versi 25.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa umur perusahaan secaral 

parsial tidak berpengaruhl terhadap taxl avoidance. Ukuranl 

Perusahaan secaral parsial berpengaruhl terhadap taxl avoidance. Sales 

growth secaral parsial tidakl berpengaruh terhadapl tax lavoidance. 

Secara simultan umur perusahaan, ukuran perusahaan dan sales 

growth berpengaruh terhadap tax avoidance. 
  

I. PENDAHULUAN 

Menurutl (Aldi Samaral  & Mettal Susanti, 2023; Dianl Anggraeni etl al., l2022; R. lD. Anggraeni 

let al., l2020; Christian  &  lSumantri,  2022;  lFransisca  &  lHerijawati,  2022;  lHerijawati  &  

lAnggraeni,  2018; Kristiadi  &  lHerijawati,  2023;  Metta  Susantil  & Aldil Samara, l2022; Samara, 

l2020; Samara etl al., l2022; Siahaan & lHerijawati, 2023; lSimbolon & lHerijawati, 2023; lSumantri, 
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2017; Sumantril et lal., 2018; Susantil & lSamara, 2021, l2022; Susanto lWibowo et lal., 2020; lM. 

Wijaya & lSumantri,  2019;  Suryadil  Winata  etl  al.,  l2023) Pajak merupakan kewajiban 

pembayaran kepada pemerintah yang harus dilakukan oleh individu atau entitas tertentu sesuai 

dengan ketentuan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan langsung, dan diperuntukkan 

untuk mendukung kebutuhan negara serta peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) melaporkan pada tahun 

2016 bahwa 2.000 perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia tidak membayar Pajak 

Penghasilan (PPh). Perusahaan asing ini dapat menghindari kewajiban menyetor pajak di 

Indonesia dengan tiga cara utama. 2.000l perusahaan multinasional l (PMA) menggemplang pajak 

PPh l Badan 25 l dan l 29. 2.000 l PMA tersebutl berasal dari perusahaanl perdagangan. Selama sepuluh 

tahun, perusahaanl asing inil tidak membayarl pajak. Untuk menghindari pajak, 2000 PMA 

menggunakan modus transfer pricing atau mengalihkan keuntungan atau laba kena pajak dari 

Indonesia ke negara lain. Modus pengurangan laba juga digunakan oleh mereka karena l 

pembayaran royaltil dan pembelianl bahan bakul yang tidakl wajar serta lpenjualan. Akibatnya, 2.000l 

perusahaan terindikasil menghindari pajakl karena kerugian lterus-menerus. 

(http://bisnis.liputan6.com, 2016). 

Dari contoh di atas, dapatl disimpulkan bahwal penghindaran pajakl merupakan isul yang semakinl 

penting dalaml kehidupan bisnis danl ekonomi Negara. Penghindaran pajak merupakan ketika wajib 

pajak menggunakan beberapa celahl dalam lundang-undang perpajakanl untuk mengurangil nilai 

pajak yang dibebankan. Jika inil dilakukan sesuai denganl undang-undang perpajakan yang berlaku, 

kegiatan ini dianggap tidak melanggar undang-undang. Manajemen dapat mengurangi beban pajak 

dan meningkatkan laba bersih. Penghindaran pajak berarti mengurangi nilai pajak yang harus 

dibayar, dengan tujuan memperkecil jumlah yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, 

penghindaran pajak ini dilakukan secara legal (Apriyanti  &  lSutandi,  2017;  Ariyansyahl  &  

lSutandi,  2019;  lChandra, 2022;  Chandral  &Oktaril,  2021;  Damayantil  &  lWibowo,  2016;  lFani  

&  lWibowo,  2017;  lFransiska  &  lSutandi,  2017; Fungsiawanl et lal., 2022; lGatha & lHernawan, 

2022; lGebby & lWibowo, 2022; lHaryati & lAnggraeni, 2019; lHasibuan &  lPurba,  2022;  

lHasseldine,  2021;  lImmanuel  &  lAprilyanti,  2019;  lJunaidi  et  lal.,  2021;  lJunaldi  &  lSamosir,  

2022; lKarina & lSutandi, 2019; lKevin & lSimbolon, 2022; lKharimah & lSutandi, 2019; lLastiawan 

& lAprilyanti, 2021; lLatin &  lAnggraeni,  2019;  Livyl  &  lSutandi,  2016;  lLORENSIUS  &  

lAprilyanti,  2022;  lMaharani  &  lSulistyowati,  2023; lPatricia & lWibowo, 2019; lPhillips & 

lSutandi, 2022; lPrayoga & lAprilyanti, 2021; lPutri & lAnggraeni, 2016; lRante & lSimbolon, 2022; 

lSakilim Salikim etl al., l2019; Salikim lSalikim, 2018; lSamosir et lal., 2020; lsanto (1), ln.d.; lsanto 

(2), ln.d.; santol  (3),  ln.d.;  lSantosa  &  lAprilyanti,  2020;  Saril  et  lal.,  2021;  lSelfiyan,  2021,  

l2022;  Simbolon,  l2018,  2021; lSuhendra  et  lal.,  2022;  lSulistiyowati,  2021,  l2022;  Susandy  &  

lAnggraeni,  2018;  lSusilowati  et  lal.,  2023;  lSutandi, 2018a, l2018b; Sutandi let al., l2021; 

Tampubolon & lFarizi, 2018; lThalia & lAnggraeni, 2022; lVikaliana et lal., 2022; lWardana & 

lSimbolon, 2016; lWi & lAnggraeni, 2020; S lWibowo et lal., 2020; Susantol Wibowo etl al., l2022; 

Susanto lWibowo & lJ., 2020; Susantol Wibowo & lSutandi, 2018; lWiharja & lSutandi, 2023; lA. 

Wijaya & lWibowo, 2022; lD. Winata  &  lWinata,  2023;  Sl  Winata  etl  al.,  l2020;  Winiadi  let  al.,  

l2023;  Yonita  &  lAprilyanti,  2022;  lZalukhu  & lAprilyanti, 2021; lZatira, Nuratriningrum, let al., 

l2020; Zatira, lSimbolon, et lal., 2020). 

Pada kasus ini, khususnya pada sektorl manufaktur subsektor makananl dan minumanl sebagai 

salah satul sektor terbesarl sebagai penyumbang pajak kepada Negara. Oleh karena l itu, penelitianl 

ini tentang lvariabel-variabel apal saja yangl mempengaruhi penghindaranl pajak padal perusahaan 
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manufakturl subsesktor makanan danl minuman dil Indonesia perlul dilakukan. Variabell tersebut 

contohnyal adalah Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Umur Perusahaan 

 Perusahaan yang berusia lebih tua akan memiliki banyak pengalaman menghadapi pesaing 

bisnis lainnya. Menurut (Debora, 2019) menyatakan umur perusahaan adalah: 

“Umur suatu perusahaan dapat dipahami sebagai tanggal berdirinya perusahaan sampai dengan 

tahun perusahaan itu sendiri dapat mempertahankan eksistensinya. Ketika perusahaan sudah tua 

maka akan mengumpulkan lebih banyak pengalaman dibandingkan ketika perusahaan masih 

muda.” 

 

Ukuran Perusahaan  

Perusahaan merupakan wajib pajak, sehingga ukurannya dianggap berpotensi mempengaruhi 

bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban perpajakannya dan menjadi faktor yang dapat 

menyebabkan penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan menurut (Sutama dan Lisa 2018) adalah : 

“Ukuranl perusahaan adalahl skala yangl memungkinkan perusahaan dikelompokkan menjadil 

besar danl kecil denganl berbagai lcara. Misalnya, kita dapatl melihat besar kecilnya suatu 

perusahaan melalui total aset yang dimilikinya, nilai pasar sahamnya, tingkat pendapatan rata-

ratanya, dan jumlah penjualannya. Namun total aset lebih mungkin digunakan karena lebih stabil 

dibandingkan variabel proksi lainnya.” 

 

Sales Growth 

Pertumbuhan penjualan suatu perusahaan dapat dilihat dari peluang bisnis yang ada di pasar 

yang harus dikejar oleh perusahaan (Hidayat, 2018). Pertumbuhan penjualan yang relatif stabil 

dapat memungkinkan bisnis meningkatkan operasi dan memperoleh lebih banyak pinjaman. 

Namun sebaliknya, jika pertumbuhan pendapatan menurun, perseroan akan menghadapi kendala 

dalam peningkatan kapasitas operasional. (Aprilyantil & lWijaya, 2019; lImmanuel & lAprilyanti, 

2019; lLastiawan & lAprilyanti, 2021; lLORENSIUS & lAprilyanti, 2022; lOktari et lal., 2023; 

lPrayoga & lAprilyanti, 2021; lSantosa & lAprilyanti, 2020; lSulistiyowati, 2021, l2022; Winiadi etl 

al., l2023; Yanti, lHanitha, et lal., 2022; lYanti, Oktari,  lAprilyanti, et lal., 2022, l2022; Yonita & 

lAprilyanti, 2022).Salles growthl mempunyali tujualnl yalitu untukl mengukur sebualhl pendalpaltaln 

yalng dihalsilkalnl dalri penjuallaln daln membalndingkalnnyaldalri talhun ke talhun alpalkalh 

memiliki peningkaltaln altalu penurualn (D. Anggraenil et lal., 2020, l2020; R. lD. Anggraeni etl al.,  

l2020,  2021,  l2023;  Fungsiawan  etl  al.,  l2022;  Haryati  &  lAnggraeni,  2019;  lLatin  &  Anggraeni,  

l2019;  Putri  & lAnggraeni,  2016;  lSalikim  et  lal.,  2019;  Sumantril  et  lal.,  2022;  Susantil  et l al.,  

2022;  Susilowatil  et  lal.,  2023; lWibowo, Anggraeni, let al., l2020; Winata, lKusnawan, Limajatini, 

& lSimbolon, 2020; lWiniadi et lal., 2023) 

 

Tax Avoidance 

Menurutl (Aldi Samaral  & Mettal Susanti, l2023; Dian lAnggraeni et lal., 2022; lR. D. lAnggraeni 

et lal., 2020, l2021; Christian  &  lSumantri,  2022;  lFransisca  &  lHerijawati,  2022;  lHerijawati  &  

lAnggraeni,  2018;  lJayadi  &  lHerijawati, 2017;  lJuliani  &  lHerijawati,  2016;  lKristiadi  &  

lHerijawati,  2023;  lManurung  &  lHerijawati,  2016;  lMetta  Susanti  & Aldil Samara, l2022; 

Samara, l2020; Samara let al., l2022; Siahaan & lHerijawati, 2023; lSimbolon & lHerijawati, 2023; 
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lSumantri, 2017; lSumantri et lal., 2018; Susantil & lSamara, 2021, l2022; Susanto lWibowo et lal., 

2020; lM. Wijaya & lSumantri,  2019;  lSuryadi  Winata  etl  al.,  l2023)Pajak  adalahl  iuran  yangl  

dibayarkan  kepadapemerintah  berdasarkanl ketentuan lundang-undangan danl peraturan 

pelaksanaanl untuk membiayail pemerintahan umuml  guna melaksanakanl fungsinya,  termasukl  

kegiatan  pembangunanl  yang  teraturl  dan  lberkesinambungan.  Oleh  karenal  itu,  peranl  pajak 

merupakanl hal yangl sangat vitall bagi suatul negara. 

III. METODE 

Jenisl  penelitian  inil  adalah  penelitianl  kuantitatif  karenal  menggunakan  ldata-data  laporanl  

keuangan  tahunanl perusahaan yangl ada dil BEI.Yangl  menjadi Objekl Penelitian adalahl  laporan 

keuanganl  perusahaan-perusahaanl yang  bergerakl  dalam  bidangl manufaktur makananl  dan  

minumanl  dari  tahunl  2018-2022l  yang  diambill  dari  websitel  resmi  Bursal  Efek  Indonesial 

maupun websitel resmi perusahaanyang lditeliti. 

 

Populasi 

Populasil adalah suatu obyek/subyek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu yangl ditetapkan penelitil 

untuk penelitiannya danl dari situlah diambil lkesimpulan. Pada konteks penelitian, populasi 

ditentukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan menjadi dasar dalam 

pemilihan sampel yang akan diuji (Sugiyono 2018:130). Pada penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018 sampai dengan 2022 sebanyak 84 perusahaan. 

 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalahl bagian-bagian daril jumlah yangl dimiliki dari populasil yang 

menjadi fokus penelitian ini (Sugiyono 2018:130). Pada penelitian ini, digunakan metode 

purposive sampling berdasarkan aspek tertentu untuk pengambilan sampel. Peneliti 

memperhatikan kriteria tertentu ketika memilih sampel. Artinya sampel harus berasal dari industri 

yang memenuhi kriteria tertentu dan dapat memberikan informasi yang relevan untuk penelitian 

ini. Peneliti telah menetapkan kriteria didalam pengambilan sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini, yaitu : 

No Kriteria Jumlah 

1 

Perusahaan manufaktur sub ektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 secara berturut-

turut 

84 

2 

Perusahaanl manufaktur subsektorl makanan danl minuman yangl tidak 

melaporkan laporanl keuangan secara berturutl turut dari tahunl 2018-

2022 

(38) 

3 
Perusahaanl manufaktur subsektorl makanan danl minuman lyang 

memiliki kerugian dari tahunl 2018-2022 
(20) 

4 

Perusahaanl manufaktur subsektorl makanan danl minuman lyang tidak 

menyajikanl laporan keuanganl dalam matal uang rupiahl selama 

lperiode 2018-2022. 

(1) 



Penulis1, Penulis2,& Penulis3  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2024, 4 (1), pp-pp 

 

No Kriteria Jumlah 

5 
Perusahaanl manufaktur subsektor makananl dan minumanl yang tidak 

lulus uji outlier 
(9) 

  Jumlah Perusahaan 16 

  Periode laporan keuangan 2018-2022 (5 tahun) 5 

  Jumlah sampel yang digunakan 80 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal merupakan salah satu strategil yang digunakanl dalam mendapatkanl 

informasi yangl diperlukan olehl peneliti untukl mencapai tujuanl penelitian. Pada penelitian ini, datal 

yang dikumpulkanl terdapat pada laporan finansial tahunan perusahaan yang diperoleh dalah situs 

web www.idx.co.id dan situs web resmi masing-masing perusahaan terdaftar, serta beberapa 

sumber lain seperti jurnal, skripsi dan penulisan karya ilmiah yang mendukung penellitian ini. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi melalui observasi sampel laporan industri atau data 

sekunderl yang diperolehl secara tidak langsungl melalui observasi ldokumen. 

 

Pengukuran Variabel 

1. Umur Perusahaan 

 

2. Ukuran Perusahaan 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

 

3. Sales Growth 

 

 

4. Tax Avoidance  

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

IV. HASIL 

1. Tabel Model Summary 

 Ujil Koefisien lDeterminasi (R2) 

 

 

 

 

 

      

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian - Tahun perusahaan berdiri 

      

Sales Growth 
= Sales i. - Sales 0 

  Sales 0 
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Berdasarkanl hasil ujil koefisien ldeterminasi, dapat dilihatl bahwa nilail adj. R squarel sebesar 

l0,155. Hal inil menunjukkan bahwa independenl yaitu umur perusahaan, ukuranl perusahaan danl 

sales growth memiliki pengaruh sebesar 15,5% terhadap tax avoidance dan sisanya 84,5% 

dipengaruhi olehl variabel lainl yang tidakl diteliti atau dijelaskan didalam penelitianl ini. 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

 Ujil T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasill pengujian hipotesis (parsial) dari tabel di atas, dapat l dijelaskan sebagail berikut; 

a. Pengaruhl umur perusahaan terhadap tax l avoidance 

Berdasarkanl hasil ujil di atas, umur perusahaan yang menghasilkanl nilai sebesarl 0,001 

denganl tingkat signifikanl 0,05l serta tl hitung sebesarl 1,392 danl nilai lt tabel sebesarl 1,99167 

serta nilail sig l0,168. Dalam penelitianl ini berartil t hitungl 1,392 < 1.99167 tl tabel. Nilail sig 

l0,168 > 0,05. Makal dapat disimpulkanl bahwa hipotesisl pertama ditolak ataul umur 

perusahaan tidak berpengaruhl terhadap taxl avoidance. 

b. Pengaruhl ukuran perusahaanl terhadap taxl avoidance 

Berdasarkanl hasil ujil variabel ukuranl perusahaan menghasilkan nilai sebesarl 0,019 dengan 

tingkat signifikan l0,05 sertal t hitungl sebesar l3,617 dan nilail t tabell sebesar 1,99167 sertal 

nilai sigl 0,001. Dalaml penelitian inil berarti tl hitung l3,617 > 1,99167 t ltabel. Nilai sigl 0,001 

< l0,05. Makal dapat disimpulkanl bahwa hipotesisl kedua diterima ataul ukuran perusahaanl 

berpengaruh positif signifikanl terhadap taxl avoidance. 

c. Pengaruhl sales growthl terhadap taxl avoidance 

Berdasarkanl  hasil uji variabell sales growthl menghasilkan nilai sebesarl   -0,057 denganl 

tingkat signifikan 0,05 serta t hitung sebesar -0,956 danl nilai tabell sebesar 1,99167 sertal 

nilai lsig 0,342. Dalaml penelitian inil berarti tl hitung  -0,956  < 1,99167 tl tabel. Nilail sig 

l0,342 > 0,05. Makal dapat disimpulkanl bahwa hipotesisl ketiga ditolak ataul salesl growth 

tidakl berpengaruhl terhadap ltax avoidance. 

 

 Uji F 
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Berdasarkanl hasil tabell IV.12 perhitunganl hipotesis simultanl diketahui bahwal tingkat 

signifikanl 0,05l dengan nilail f hitungl sebesar 5,833 danl diketahui fl tabel sebesarl 2,725 sertal nilai 

lsig. sebesar l0,001. Yang berartil f hitungl 5,833 > 2,725 fl tabel danl nilai lsig 0,001 < l0,05 tingkatl 

signifikan. Makal dapat disimpulkanl bahwa hipotesis keempat diterima atau secara simultan antara 

umur perusahaan, ukuranl perusahaan danl sales growthl berpengaruh signifikan terhadapl tax 

avoidance. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkanl penelitian yang dilakukan dengan l melibatkan 16 perusahaan dengan total 80 

sebagai sampel, dengan itul penelitian inil bertujuan untukl mengetahui pengaruh umur lperusahaan, 

ukuran perusahaan danl sales growth terhadap taxl avoidance padal perusahaan manufakturl sub 

sektor makananl dan minumanl yang terdaftarl di Bursal Efek Indonesial selama periode 2018-2022. 

Dengan begitu, hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Umur Perusahaan memiliki hasil penelitian dapat dilihat dari probabilitas tingkat 

sig. sebesar 0,168 > 0,05. Nilai t hitung sebesar 1,392 < 1,99167. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap tax avoidance. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa hipotesis 

pertama pada penelitian ini ditolak. 

2. Ukuran Perusahaan menunjukkan hasil penelitian dilihat dari probabilitas tingkat 

sig. sebesar 0,001 < 0,05. Nilai t hitung sebesar 3,617 > 1,99167. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa hipotesis kedua pada 

penelitian ini diterima. 

3. Sales Growth memiliki hasil penelitian dapat dilihat dari probabilitas tingkat sig. 

sebesarl 0,342l > 0,05. Nilail t hitungl sebesar - 0,956l < 1,99167. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Sales Growth tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa hipotesis ketiga 

pada penelitian ini ditolak. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dalam uji statistik f diperoleh dengan nilai f hitung 

5,833 dengan nilail sig sebesarl 0,001. Tingkatl signifikan menunjukkan nilail sig 

l0,001 < 0,05l dan f hitungl 5,833 > 2,725. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa 

umur perusahaan, ukuran perusahaan dan sales growth secara simultan berpengaruh 

terhadap Tax avoidance. Sehingga kesimpulan yang didapat dari hasil ini adalah 

hipotesis keempat diterima. 
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